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ABSTRAK

Penelitian ini bertuiuan untuk menguji efektivitas penetapan Closstoom Assessment Techniques

(cATs) dalam perkuliahan untuk meningkatkan self'regulateo leorning (sRL) serta pemahaman

terhadap materi perkuliahan statistik ll pada mahasiswa psikclogi Partisipan dalam penelitian ini

adalah mahasiswa Fakultas Psikologi peserta mata kuliah Statistik ll pada semester genap tahun

2oo8/2cc9 yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Penelitian ini termas!k penelitian eksperimen kuasi, dengan manipulasi berupa penerapan

clossrcom Assessment Techniques lc,''fsl dalam pembelajaran selama satu semcster pada kelompok

eksperimen. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Skala Self'teguloted Leoming (SRL)'

Kuesioner Kepuasan Belaiar {KKB) dan Tes Prestasi Belajar Mata Kuliah Statistik ll (P85). PenSolahan

data dilakukan dengan teknik independent somple t-test untuk membandingkan kemampuan SRL

dan kepuasan belajar mahasiswa serta analisis kovarians untuk membandingkan pemahaman

terhadap materi perkoliahan antara kelas yang dikenai penerapan C/assroom Assessment Techniques

(CATS) selama satu semester dengan kelas yang tidak dikenai penerapan C/oisroom Assessment

IeahniqLles (CATS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pe.bedaaan yang signifikan dalam

hal sRL antara kelompok eksperimen dan kelompok konirol, tidak ada perbedaan yang signifikan

dalam hal kepuasan belajar di antara kedua kelompok tersebut, serta tidak ada perbedaan yang

signifikan dalam hal prestasi belaiar di antara kedua kelompok tersebut

Kata(unci: cldssrcom ossessment techniques (cAIs), ser'reguloted leorning (sRL), Prestasi belajar

Statistik ll

Pendohuluon

Keberhasilan sebuah pendidikan ditentukan oleh banyak faktor baik dari pihak pelajar

maupun pengajar. Menurut Uno (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan betajar

dikelompokkan menjaditiga yaitu: (1) faktor internal, yang meliputi keadaan fisik dan psikis pelajar;

{2) faktor eksternal, yang meliputi kondisi lingkungan di sekitar pelaiar; dan (3) faktor pendekatan

belajar, yaitu strategi dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Salah saiu upaya

yang telah dilakukan untuk mengetahui keadaan psikis pelajar adalah mengetahui bagairnana

persepsi mereka terhadap materi ajar. Hasilsurvei mengenai mata kuliah yanB dianggap paling sulit



EXPERIMENTAL PSYCHOLOGY; THE OIO TNAOITION CONTINUTS

dipelajari oleh mahasiswa Fakultas Psikologi sebuah perguruan tinggi swasta di yogyakarta

menunjukkan bahwa mata kuliah Statistik menduduki peringkat pertama sebagai mata kuliah yang

dianggap paling sulit dipelajari. Kristiyani (2008) menemukan bahwa pelatihan self-reguloted
leorning (SRL) pada mahasiswa Fakultas Psikologi telah berhasil menin8katkan prestasi belaiar mata
kuliah Statistik ll. Penelitian Zimmerman (1989) menunjukkan hasil bahwa strategi SRt pada pelajar

berkorelasi tinggi den8an prestasi akademik. Penerapan sRL pada para mahasiswa mata kuliah
psikologi pendidikan tanpa latar belakang ilmu-ilmu biologi sebelumnya yang sedang mempelajari
sistem sirkulasi tubuh dengan bantuan multi media meningkatkan pemahaman pelajar mengenai
materiyang diajarkan serta menihgkatkan kemampuan regulasi belajar mereka (Azcvedo & Cromley,

2004). Pelaksanaan p/oblem-bdsed leaming (PBL), jika djsertai dengan penerapan strategi sRL telah
membantu mahasiswa dengan prestasi belajar rendah untuk dapat belajar secara lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan berhit!ng (5hen, Lee, & Tsai, 2OO7).

SRL merupakan kemampuan pelajar untuk memantau sendiri tujuan belajar dan motivasi
mereka, mengelola sumber-sumber daya yang ada, dan menjadi pengambil keputusan dalam
seluruh proses belajar. SRL sangat menekankan pada otonomi dan tanggung jawab pelajar terhadap
aktivitas belajarnya sendiri. Dalam SRL, pelajar bertanggung jawab terhadap pendidikan dan proses

belajarnya sendiri, yang meliputi kesadaran dan evaluasi terhadap proses berpikir, penggunaan

strategiyanB selektifdan tepat, serta nrotivasidirisecara terus'menerus (Paris, 2004).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pengajar untuk membant! para pelajar

meningkatkan kemampuan meregulasi diri dalam belajar mereka adalah dengan memberikan

clossrcom ossessment technlquei (CATS). CAT5 adalah teknik evaluasi formatif yang ciirancang untuk
membantu proses belajar dengan cara memberikan pelajar kesempatan untuk merefleksikan apa

yanB telah mereka pelajari. CAT5 membant,J pelajar iebjh terlatih dalam mengevaluasi kema.juan

belajar mereka sendiri. Kemampuan-kemampuan diatas merupakan kemampuan-kemampuon yang

dibutuhkan untuk menjada pelajar yang mampLr meregulasi diri dalam belajar. (Keliy, 2005).

Eerdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ingin dicari jawabannya melaluj
penelitian iniaCalah:

1- Apakah penerapan CATS di dalam perkuliahan Statistlk ll lebih mampu menjngkatkan SRL

mahasiswa dibanding perku,iahan tanpa CATS?

2. Apakah penerapan CATS di dalam perkuljahan Statistik ll lebih mampu meningkatkan kepuasan

belajar mahasiswa dibanding perkuliahan tanpa CAT5?

3. Apakah penerapan CATS di dalam perkuliahan Statistik ll lebih mampu menjngkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materidibandingtanpa CATS?

londoson Teori

se I f - Re g u I ot e d Le a m i n g ISRLI

SRL merupakan suatu proses di mana pelajar melakukan strategi den8an meregulasi kognisi,

motivasi atau afeksi, perilaku, dan lingkungan. Strategi motivasi meliputi menghindari sikap pesimis

dan melakukan penghargaan terhadap diri sendiri. Strategi kognisi meliputi usaha mengingat

kembali dan melatih materi terus-menerus, elaborasi, dan strategi mengorganisir materi. Strategi

metakognisi meliputi merencanakan, memonjtor, dan mengevaluasi(Chin,2004).

(}
2ii.,
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SRL sebagai konsep merupakan integrasi dari pengetahuan tentang belajar yang efektif serta

motivasi pelaiar. Jadi, SRL menyangkut baik keterampilan maupun kemauan, yang dipengaruhioleh

(Woolfolk, 2005):

1. Pen8etahuan

Pelajar yang efektif mengetahui siapa diri mereka dan bagaimana cara mereka belajar supaya

efektit misalnya bagaimana gaya belajar yang cocok dengan mereka, materi pelajaran apa yang

dirasakan mudah dan sulit bagi mereka, serta bagaimana mengatasi hal-hal sulit ketika sedang

belajar. Pengetahuan tentang diri sendiri dan hal-hal penting di sekitar diri pelajar ini memberi

kontribusi besar bagi kemampuan sRL rnereka.

2. Motivasi

Pelajar yang memiliki kemarnpuan regulasi diri yang baik lebih termotivasi untuk belajar

dibanding mereka yang kurang mampu meregulasi diri Mereka berminat pada proses

mempelajari sesuatu, tidak hanya berorientasi pada hasil yanB tampak di luar atau di depan

onng lain. Semakin besar minat pelajar pada proses atau kegiatan belajar dan bukan hanya

berfokus pada hasil belajar, semakin besar juga kesempatan pelajar tersebut untuk

meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam belajar'

3. Kemauan

Kemauan yang keras untuk melakukan kegiatan belajar akan membuat pelajar mampu

membebaskan diridari berbagaiganSSuan ketika belajar. Misalnya mereka mampu menentukan

tempat belajar yang bebas dari gangguan serta mengetahui bagaimana cara mengatasi

kecemasan atau rasa malas untuk beiajar. Pelajar yang memiliki kemauan keras akan memiliki

kemampuan SRL yang tinggi.

4. Pengaruh keluarga

Orang yang memiliki SRL memulai kemampuan mereka sejak di rumah Orang tua yang

mengajarkan 5RL pada anak melalui madelling, dorongan, serta fasilitas

Classroom Assessment Tech niques (cAIs)

CATS merupakan sebuah strategi evaluasi yanB bertujuan untuk memberikan informasi

kepada pengajar mengenai seberapa efektif mereka mengajar serta kepada pelajar mengenai

seberapa efektif mereka belajar (Cross, 1995). CATS memiliki beberapa strategi, di mana masing-

masing membutuhkan waktu yang berbeda-beda dan efektif untuk jenis perkuiiahan yang berbeda

pula. Strategi-strategi CATS ini biasanya terintegrasi dengan proses belajar dan bukan aktivitas

tambahan. Beberapa strategicATs antara lain (Kelly, 2005)i

7. The Minute PoPet IMP)

The minute poper adalah strategi membantu pembelajar untuk merefleksikan apa yang telah

dipelajari dengan cara meminta mereka menuliskan materi materi yang telah dipahami dan

belum dipahami dalam satu pertemuan. Hasil refleksi pembelajar dijadikan pertimbangan pada

proses pembelajaran berikutnya. strategi ini digunakan di akhir perkuliahan dengan tujuan

memberikan kesempatan pada rnahasiswa untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari atau

dapat juga dilakukan pada pertengahan pertemuan untuk mendorong mahasiswa menguji

pemahaman terhada p konseP baru.
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2. Bockgrcund Knowledge Probe IBKP)

Yaitu suatu strate8i mendata latar belakang pembelajar yang bertujuan untuk memahami
pengetahuan atau pengalaman yang sudah dimiliki mahasiswa pada materjtertentu. Strategiini

dapat dilakukan pada permulaan perkuliahan atau ketika topik baru diperkenalkan (dalam

pertemuan-pertemuan) dan berguna ba8i dosen untuk mengetahui variasi latar belakang

mahasiswa di kelas atau mengukur kemajuan belajar mahasiswa. Strate9i bockgtuund

knowledge prcbe biasanya dalam bentuk survey yang meliputi: {1) latar belakang pendidikan

atau pengalaman yang terkait, (2) motivasi atau alasan dalam mempelajari mata kuliah, (3)

harapan terhadap mata kuliah - apa yang diharapkan mahasiswa untuk dipelajari dan

bagaimana itu akan membantu mereka untuk berhaasil dalam perkuliahan, dan (4) keprihatinan

atau ketakutan ketika belajar mata kuliah ini (contoh: ketika menghafal, kecemasan saat

men8hadapi ujian, penulisan essay, atau pengalaman negatif sebelumnya terhadap mata kuliah

ini)

3. Focused Listing IFL)

Yaitu strategi membantu pembelajar untuk mengingat beberapa istilah, fakta, atau konsep-

konsep yang seharusnya diketahui. Strategi ini danat dilakukan di awal pertemuan untuk

mengukur pernahaman terhadap tugas membrca dan ditanyakan kembali di akhir untuk melihat

apakah pemahaman mahasiswa bertambah. Strategj ini dilakukan dengan meminta mahasiswa

mengingat beberapa istilah, fakta, atau konsep-konsep yang seharusnya diketahuj-

4. Directed Potaphrose IDP)

Yaitu strategi untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa terhadap seFerangkat prosedur

atau metode yang diikuti, atau dapat juga digunakan untuk menguji pemahaman mahasiswa

terhadap suatu konsep atau teori yang kompleks. Asesmen ini diberikan sebagai tugas yang

harus diselesaikan di luar kelas atau dikerjakan seiama di kelas secara individual, berpasangan,

atau dalam kelompok kecil. Tu8as berupa menuiis penjelasan tentang suat! konsep dengan

kata-kata sendiri. Strategi ini berguna untuk mengetahui apakah mahasiswa sudah memahami

suatu konsep penting,

5. Memoty Motrix IMMJ

Yaitu strategi merefleksikan kemampuan pembelajar denSan cara membandingkan dan

membedakan berbagai hal pada tingkat analisis yang lebih tinggi, misalnya membandingkan

pendapat satu tokoh dengan tokoh lain tentang suat! t€ori.

6. Prccess Self-Andlysis IPSAI

Strategi ini merupakan proses analisas diri p€lajar terhadap ketrampilan yang dimilikinya dalam

menyelesaikan slatu tutas. Dalam strategi ini, mahasiswa diminta menuliskan : {1) langkah'

langkah yang telah dilakukan selama mengerjakan tugas atau proyek, (2) larnanya waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan masinS-masing bagian proyek, (3) bagaimana mereka telah

bekerja, dan (4) area-area yang paling sulit dan paling menghabiskan waktu.

Strategi ini berguna untuk membantu mahasiswa menunjukkan area area di mana mereka

membutuhkan keterampilan lebih banyak untuk menyelesaikan tlgas tertentu dan dapat diSunakan

pada beberapa jenis tugas.

Hasil peneutian tentang CATS dalam perkuliahan di perguruan tinggi menunjukkan bahwa :

(1) mahasiswa merasa bahwa dosen sungguh peduli tentang apa yang sebenarnya dipelajari

mahasiswa sehingga memotivasi mahasiswa untuk belajar, (2) mahasiswa percaya bahwa CAT5

(?

255
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membuat mereka Iebih terlibat dalam proses belajar karena mereka dituntut untuk berpikir tentanS

apa yang telah mereka pelajari, (3) sangat penting untuk selalu memberikan umpan balik sese8era

mungkin pada respon mahasiswa. Pemberian umpan balik membuat mahasiswa merasa

diperhatikan.DenSanmensetahuibahwamahasiswalajnjuSamemilikikesulitanyanEsama,mereka

akan merasa lebih nyaman sehingga meningkatkan rasa percaya diri (Kelly,2005)'

Hipotesis d.lam penelitian ini adalah :

1. Ada pefuedaan yang signifikan dalam kemampuan SRL antara kelompok yan8 mendapat

penerapan CAT5 dan kelompok yanE tidak mendapat penerapan CATS selama pembeiajaran di

kelas, di mana kelompok cATs memiliki kemampuan sRL yang lebih tinggi dibanding kelompok

non-cATs

2. ada perbedaan yang signifikan dalam kepuasan belaja. antara kelompok yang mendapat

penerapan CATS dan kelompok yanB tidak mendapat penerapan CAT5 selama pembelajaran di

kelas, di mana kelompok CATS memiliki kepuasan belajar yang lebih tinggi dibandinE kelompok

non_CATS

3. Ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar Statistik ll antara kelompok yang

mendapat penerapan CAT5 dan kelompok yang tidak mendapat penerapan CATS selama

pembelajaran di kelas, di mana kelompok CATS memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi

dibandinB keiomPok non-cA Is

Metode

a Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam eksperimen kuasi ini adalah nonrcndomized prctest-posttest

conttol gtoup design. Gambaran desain eksperimen sebagai berikut:

or Ot

or

Keterangan:

KE = kelompok eksPerimen

KI( = kelompok kontrol

x = manipulasi/ perlakuan

01 = pretest

Oz = post test

----- = non rondom

Partisipan

Persyaratan untuk menjadi partisipan dalam penelitian iniadalah:

1. Mahasiswa S-1 Fakultas Psikologi di Universitas "X"

2. Pada saat penelitian berlanSsung, sedang menempuh mata kuliah Statistik ll dengan dosen

pengampu "Y"

3. Mempunyai nilai mata kuliah Statistik I

o,

L
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4. Mentikutip/e teJtdan port fesl

C. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

(1) Variabelbebas, yaitu perlakuan yang diberikan

Perlakuan yant ditunakan sebaSai variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan

CATS (strategi 8KP, MP, dan FL) dalam perkuliahan Statistik ll selama satu semester.

(2) Variabel Tergantung

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah SRL dan prestasi belajar Statistik ll.

(3) VariabelKontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah nilai statislk l, yang diperoleh dari data

dokumentasi. Variabel ini dipilih karena terbukti memiliki korelasi dengan prestasi belajar

statistik ll (Kristiyani, 2008b).

D. ProsedurManipulasivariabel Bebas

Perlakuan yant diberikan pada kelompok eksperjmen dilakukan selama satu semester.

Perlakuan diberikan oleh dosen pengampu Mata Kuliah Statistik ll. Perlakuan diberikan dalam

bentuk penerapan Classrcom Assessment Technique ICATS) yang meljputi strategi Bdckground
Knowledge Prcbe IBKP), The Minute Paper IMP), dan Focused Listing lFt). Strategi-strate8i

tersebut diberikan secara tidak berurutan dan frekuensi yang tidak sama sesuai deng3n materi
perkuliahan dalam setiap pertemuin.

E. MetodePen8umpulanDatavariabelTergantung

lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

{1) Skala SRL yang diberikan pada awal perkuliahan seba8ai pr.e test dBn pada akhir perkltiahan

sebagaipost test

(1) Skala Kepuasan Belajar (SKB)yang diberikan pad3 akhir pe*uliahan

(2) Tes Prestasi Belajar Statistik Il {PBS) yang diberikan setelah seluruh proses perkutiahan

selesai.

(3) Nilai Statistik l, yang digunakan sebagai kovariat. Nilai ini diperoleh dari data dokumentasi
yang telah tersedia di sekretariat fakultas yang bersangkutan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. lhdependent-somple t-teit untuk menguji perbedaan kemampuan SRL antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

2. lndependent-somple f-fest untuk menguji perbedaan penilaian kepuasan belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

3. Analisis kovarians, untuk menguji perbedaan prestasi belajar Statistik tl antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
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Hosil dun Pembahossn

A, Hasil Penelitian

1. Hasilujihipotesis Pertama {1)

Pengujian hipotesis pe.tama dilaklkan dengan menggunakan teknik independent somple t-test.

Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis (1) diterima, yaitu kemampuan SRL mahasiswa dalam

kelompok eksperimen terbukti lebih tin88i dibanding mahasiswa dalam kelompok kontrol

(p<0.05). Dilihat dari ketiga aspek SRt yaitu kognisi, motivasi, dan metakognisi, tprlihat bahw:

terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek motivasj dan rnetakognisi di antara kedua

kelompok, tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan pada aspek kognisi-

2. tlasil uji hipotesis kedua (2)

Pengujian h;potesis kedua dilakukan dengan menggunakan leknik independent somple t-test.

Hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal

kepuasan belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol, di mana kelompok eksperimen

memiliki skor kepuasi n belajar yang lebih tinggi. Dilihat dari sembilan aspek kepuasan belajar

yang ada, dua di antaranya tidak memiliki perbedaan yang si8njfikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol- Dua aspek tersebut adalah tingkat kesulitan (aspek 5) dan

tingkat kecemasan {aspek 6). sementara dari tuluh aspek lainnya, kelompok eksperimen

menunjukkan tin8kat kepuasan yang lebih tinggi. Ketujuh aspek tersebut adalahi semangat

belajar (aspek 1), kerlasama {2), penguasaan materi (3), tingkat kesenangan (4), tingkat

keberhasilan (7), rasa keadilan (8), serta ketrafl:pilan belajar {9)

3. Hasil uji hipotesis ketiSa (3)

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kavarians. Hasilnya

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal prestasi belaiar antara

kelompok eksperimen dan kelonlpok kontrol. Statistik lcukup kuat menjalanka'l peran sebagai

kovariat.

B. Pembahasan

Hipotesis (1) dalalir peneiitian ini diterima, yaitu ada perbedaan yang signifikan dalam

kemampuan 5RL mahasiswa. Di antara ketiga aspek yang ada, aspek motivasi dan metakognisi pada

kelompok yang menerima penerapan CAT5 dalam pembela.iaran lebih tinggi dibanding kelompok

yang tidak menerima penerapan cATs. Sementara aspek kognisi pada dua kelompok tersebut tidak

memiliki perbedaan yang signifikan. Ormrod (2008) mengunSkapkan bahwa praktek CATS

mempengaruhi perencanaan dan cara mengajar selanjutnya yaitu meliputi apa yanB pen8alar

ajarkan dan bagaimana mengajarkannya, iklim kelas yaitu apakah secara psiko ogis menimbulkan

kenyamanan untuk belajat serta motivasi belajar para pelajar. Menurut Kelly (2005), CATS

memberikan kesempatan kepada pelajar untuk memikirkan apa yang telah rnereka pelajari, dengan

demikian mereka memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam belajar sehingga lebih mampu

meregulasi diri dalam belajar.

Hipotesis (2) diterima, yaitu kepuasan belajar pada kelompok eksperimen lebih tinggi

dibanding kelompok kontrol. Hal ini sesuaidengan hasil penelitian sebelumnya bahwa CATS mampu

memberikan kepuasan belajar mahasiswa karena mereka merasa lebih dipahami dan bebas

mengungkapkan apa yang belum dipahaminya (Kelly,2005). Di antara sembilan aspek yang ada,

aspek tingkat kesulitan dan tingkat kecemasan tidak menunjukkan perbedaan antara kelompok CATS
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dan non CAT5. Hal ini dapat dijelaskan dari jenis mata kuliah yang dipelajari. Rupanya anggapan

terhadap sllitnya mata kuliah statistik tidak dapat dihilangkan dengan metode cATs. Mereka tetap

merasakan kesulitan dan kecemasan ketika berhadapan dengan mata kuliah tersebut.

Hipotesis (3) tidak diterima. Hasil peneljtian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan

yang signifikan dalam hal prestasi belajar Statistik ll. Kedua hasil ini tidak sesuai dengan hasil hasil

penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara SRL dan prestasi belajar (zimmerman, 1989;

Azevedo & cromley, 2oo4; Shen, Lee, & Tsai, 2007; dan Kristiyani, 2008). Jika dilihat lebih lanjut,

meskipun kemampuan SRL secara umum pada kelompok eksperimen lebih tin88i dibanding pada

ke'ompok kontrol, rupanya aspek kognisi dari sRL pada kedua kelompok tidak berbeda. Aspek

kognisi SRL meliputi kemampuan memproses informasi, menyeleksi materi belajar, serta strategi

menghadapi ujian. Kernampuan-kemampuan dalam aspek tersebut merupakan kemampuan-

kemampuan vang secara langsung memberi sumbangan pada kemampuan memahami materi

perkuliahan. Karena tidak ada perbedaan yanB signifikan dalam aspek tercebut maka menjadi masuk

akaljika kemampuan memahami materi perkuliahan pada kedua kelompok tersebut tidak berbeda

secara signifikan. Kedua aspek yang lain rupanya lebih menyumbang Tada masalah-masalah

semangat belajar dan teknis pelaksanaan kegiatan belajar seperti menurunkan kecemasan saat

belajar, sikap terhadap proses belajat motivasi mengikuti pembelajaran, konsentrasi, penSSunaan

alat belajar, serta pengelolaan waktu. Aspek aspek tersebut tidak secara langsung menyumbang

pada pemahaman terhadap materi perkuliahan. Hal ini dikuatkan oleh hasil survey sebelumnya di

mana mata kuliah statistik dianggap sebagai mata kuliah yang paling sulit dipahami sehingga sangat

dibutuhkan keterampilan khusus untuk mempelajarinya.

Penjelasan lain mengenai tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar

statistik ll di antara kedua kelompok terkait den83n pemilihan prosedur CATS Terdapat enam

strategi dalam CATS, yaitu one minute popet (MP), bockground knowledge probe (BKP), focused

tisting (FL), directed poraphruse (DP), memory mottix (MM), dan prccess self'analysis (PSA).

Penelitian ini hanya menguiikan tiga dari keenam strategi yang ada, yaitu ore minute paper,

bockgrcund knowledge probe, dan focused listrnEr. Sifat dari ketiga strategi tersebut rupanya tidak

secara langsung menyumbang pada bagaimana cara mempelajari materi statistik secara lebih baik

BKP memberikan informasi mengenai tingkat persiapan pelajar terkait dengan materi yang akan

diberikan (Angelo & Cross, 1993), sedangkan MP lebih berguna dalam membantu pelajar

memikirkan kembali apa yanS telah mereka pelajari, r:lengekspresikan diri mereka dalam tulisan

serta secara aktif berpikir tentang apa yang belum mereka pelajari (Cross, 1996) Dengan adanya

ketiga strategiyang diberikan yaitu MP, BKP, dan FL, diharapkan pelaiar menjaditahu mengenai apa

yang harus dilakukannya sendiri dan melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Tetapi mengingat

Statistik merupakan mata kuliah yang dianggap memiliki tingkat kesulitan paling tinggi, maka

mahasiswa memLJutuhkan bimbingan yang lebih langsung terkait dengan bagaimana memahami

materi tersebut serta cara-cara menyelesaikan soalsoalyang ada,

Kesim pu lu n

(1) Secara umurn, terdapat perbedaan sRL yang siSnifikan antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, di mana kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.

Dilihat dari analisis per aspek terlihat bahwa terdapat perbedaan yang siSnifikan pada aspek

motivasi dan metakognisi di antara kedua kelompok, tetapitidak ada perbedaan yang signiflkan

pada aspek kognisi.
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(2) Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal kepirasan belajar antara kelompok eksperlmen

dan kontrol, di mana kelompok eksperimen merasa lebih puas bela.jar dengan cATs djbanding

kelompok kontrol yang tidak mendapat penerapan CATS.

(3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal prestasi belajar antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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